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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Umum Tentang Tarekat Syadziliyah di Pondok Syaikhona Kholil 

Bangkalan 

Tarekat merupakan suatu jalan, dimana jalan disini diartikan sebagai 

perantara untuk bisa mendekatkan diri kepada Allah. Untuk bisa selalu 

mendekatkan diri kepada Allah, ada suatu perantara yang mana perantara ini 

melalui tarekat, dan tarekat yang ada di Pondok Syaikhona Kholil Bangkalan ini 

merupakan tarekat syadziliyah yang notabennya bermula dari santri, sehingga 

dengan berjalannya waktu berkembang sampai kepada masyarakat sekitar 

terutama para alumni yang pernah mondok di pesantren ini. 

Tarekat ini merupakan perkumpulan para santri yang sudah dibaiat dan 

masyarakat yang sudah menjadi jamaah dari tarekat ini terutama alumni yang 

pernah menjadi santri dari pondok Syaikhona Kholil ini. Dalam suatu 

perkumpulan ini terdapat guru dan murid, yang mana dalam perkumpulan ini guru 

dinamakan seorang Mursyid yang bisa mengajarkan tarekat ini. Yang dijadikan 

sebagai mursyid di dalam perkumpulan tarekat ini adalah pengasuh dari pondok 

pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan yakni KH. Fahrillah Abdullah. 

Selain dari kepintarannya dibidang agama juga merupakan putera dari KH. 

Abdullah Aschol. Yang mana ayahnya ini sudah terkenal dikalangan masyarakat 
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sebagai tokoh agama yang berdakwah dimana-mana. Dan juga ayahnya ini 

merupakan cucu dari ulama’ besar di Bangkalan yakni Syaikhona Kholil bin 

Abdul Latif. Yang dikenal dengan ke sufiannya dan karomah yang dimilikinya. 

 

B. Kondisi Obyektif Tarekat Yang Ada Di Pondok Pesantren Syaikhona Kholil 

Bangkalan 

Sesuai dengan hasil wawancara dan obserfasi yang diperoleh di lapangan 

maka data yang sudah diperoleh dapat diuraikan tentang gambaran umum 

mengenai pondok pesantren dan tarekat yang ada di pondok Syaikhona Kholil 

Bangkalan ini. 

1. Letak Geografis 

Tarekat syadziliyah ini merupakan perkumpulan yang berdiri di 

pondok Syaikhona Kholil Bangkalan, yang dikenal oleh masyarakat dengan 

sebutan pondok KH. Abdullah. Pondok ini adalah sebuah nama tokoh ulama’ 

besar yang ada di bangkalan. Pondok ini terletak di Pulau Madura tepatnya di 

kota Bangkalan. Dan menjadi penarik bagi masyarakat sekitar, karena dengan 

letak geografisnya  yang strategis.  

Selain strategis lokasinya ini juga terletak di daerah perkotaan yang 

mudah dijangkau oleh masyarakat dan dekat dengan alun-alun Bangkalan, 

yang mana alun-alun ini merupakan tempat perkumpulan orang-orang dewasa 
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maupun anak-anak. Sehingga dengan adanya jalur kendaraan dan keadaan 

yang memadai orang-orang lebih mudah mengetahui pondok ini.
1
 

Pondok pesantren tersebut yang dibangun di atas tanah seluas 1,5 

hektar dan luas bangunan 1,1 hektar, dengan jumlah asrama 15 dan terdiri dari 

jumlah kamar 150 kamar. 

Secara geografis Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan ini 

terletak di Jl. KH Moh Kholil no 1-6 Kelurahan Demangan, Kecamatan 

Bangkalan, Kabupaten Bangkalan , Kode Pos 69115. Bangunan yang 

menghadap ke selatan tersebut dibatasi oleh: 

- Sebelah Utara : Berdekatan Dengan Pondok Pesantren Nurul Huda II 

- Sebelah Selatan : Alun-Alun Kota Bangkalan 

- Sebelah Barat : Pondok Pesantren Nurul Huda I 

- Sebelah Timur : Berdekatan dengan Masjid Muhammadiyah Bangkalan
2
 

Pondok pesantren ini yang dulunya dikenal dengan pondok salaf 

sampai sekarang tetap menjaga kekentalan dan kemurnian salafnya, akan 

tetapi sekarang juga ada sekolah umum yang mana nantinya santri nya ini bisa 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.  

2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan. 

Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan ini didirikan pada 

tahun 1984, yang didirikan oleh Syaikhona Kholil bin Abdul Latif. Pada 

awalnya metode pengajian yang diterapkan masih sangat sederhana, dan 

                                                           
1
 Wawancara kepada Rozikin, 15 Juli 2015, 15:00 WIB 

2
 Hasil Observasi ke Pondok Pesantren Syaikhona Kholi Bangkalan, 15 Juli 2015. 15.00 WIB 
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tradisional (salafiyah). Metode sorongan dan sistem mudzakarah sebagaimana 

diterapkan pada pesantren salaf pada umumnya.  

Setelah Syaikhona Kholil wafat, kepemimpinan beliau digantikan oleh 

putranya yang bernama KH. Imron Kholil. perlahan-lahan perkembangan 

pondok mulai ada kemajuan santri-santri semakin banyak, sarana dan 

prasarana pondok pun mulai diperluas. Kemudian KH. Imron Kholil pun 

meninggal dunia, dan kepemimpinan pondok diteruskan oleh putranya yakni 

KH. Amin Imron. Pada periode ini sistem dan proses belajar mengajar masih 

dilakukan dalam bentuk nonformal dan manajemen pondok pesantren pun 

belum diterapkan dan masih sederhana, mengingat pada saat itu memang 

belum dibutuhkan undang-undang dan tata tertib pesantren.  

Setelah KH Amin Imron meninggal kepemimpinannya diteruskan oleh 

sepupunya yang bernama KH. Abdullah Aschol. Pada periode ini perubahan 

santri semakin banyak dan dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dan 

bersamaan pula munculnya berbagai ide-ide baru tentang pendidikan dan 

sistem manajemen mulai diterapkan, berbagai kebijakan dan program-program 

keja mulai dirumuskan baik program jangka pendek, menengah dan panjang 

pun direncanakan undang-undang dan tata tertib pun juga diterapkan. 

Manajemen dan sistem Administrasi pun juga diterapkan. Dan mulailah 

dikembangkan sistem pendidikan formal dan sistem non formal salafiyah, juga 

masih dipertahankan sebagai ciri khas pondok pesantren tersebut.  

Setelah KH. Abdullah Aschol wafat beliau digantikan putranya yang 

bernama KH. Fachrillah Aschal yang menjabat sebagai pengasuh pondok 
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pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan sampai sekarang. Selain pakar 

dibidang ilmu agama (salaf) beliau juga pakar dibidang politik yang mana 

beliau diberbagai ilmu keduanya sama-sama ahli dibidangnya. 

3. Visi dan Misi serta Tujuan dari Pondok Syaikhona Kholil Bangkalan 

a. Visi 

Terciptanya santri yang berilmu, briman, bertaqwa, beramal shaleh 

dan berjuang sesuai dengan syariat Allah SWT dalam al- Qur’an dan al-

Hadist. 

b. Misi 

1) Membangun dan mengembangkan semangat belajar 

2) Mengembangkan pola pikir yang kreatif, dinamis dan berwawasan 

luas. 

3) Megembangkan pemahaman dan pengamalan ajaran islam secara 

kaffa. 

4) Membangun dan mengembangkan manajemen parsitipatif. 

5) Meningkatkan kualitas system dan metode pembelajaran. 

c. Tujuan 

1) Melahirkan santri yang memahami dan menguasai ilmu keagamaan. 

2) Mencetak santri yang terampil. 

3) Mencetak santri yang mengamalkan ilmunya
3
 

4. Susunan Pengurus Pondok Pesantren Putra Syaikhona Kholil Bangkalan 

a. Pengasuh   : R.KH. Fachrillah Aschal 

                                                           
3
 Dokumensati arsip pondok Syaikhona Holil bangkalan 
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wakil pengasuh  : 1). KH.Agus Lukman Hakim 

   2). Hj.Muthmainah Aschal 

b. Pengurus Harian 

Ketua Umum : KH. Nashih Aschal 

Ketua I : Drs. H. Abd Wahid Hasyim 

Ketua II : H. Haris 

Ketua III : Farid Dimyati 

Sekretaris Umum : H.M Ihsan Fadil, SE 

Sekretaris I : Zainal Arifin 

Sekretaris II : Ach Fadlil 

Bendahara Umum : Mahfudz MB 

Bendahara I : M Alwi Amin 

Bendahara II : M Sahli 

c. Pengurus Bagian 

Dikbud : Abdul Aziz 

Pend. Madrosiyah Diniyah : Abu Hafsin 

Pend. Madrosiyah Hukumiyah : Moh Kuswadi M.Pd 

Bangsedam : Abd Wahid Emes 

Perpustakaan : Hasbullah 

Lajnah Dirosiyah : Farid Dimyati 

Kamtib : Anwari 

Kopontren : Zamroni Azed 

Sihhat : Abdul Azis HS 
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P4S : M Syuaib 

Humas : H.M Ismail Yahya 

Korda : Abdul Azis HS 

d. Pengurus Bidang 

Ubudiyah Ma’hadiyah : Moshlehudin 

Ubudiyah Maskaniyah : Afandi Yasin 

Takmir Musholla : Rahmatullah 

Bansus Al-Qur’an : Abu Hafsin 

Wajar Dikdas : Moh Kamil 

Kesenian Islami : Anassurahman 

Kamtib Dalam : Saiful Ihsan 

Kamtib Luar : H Maliji 

Pembangunan, Pemeliharaan : Zubaidi dan Perbaikan 

Perlengkapan : Sariman 

Listrik dan Perairan : Syamsul Hadi 

e. Kepala Daerah 

Kepala Daerah A : Abd Azis 

Kepala Daerah B : Abd Azis HS 

Kepala Daerah C : Fathurrahman 

Kepala Daerah D : Mahmud Ridlo 

SP2SB       : Ja’far Shodiq
4
 

                                                           
4
Dokumentasi Arsip dan Hasil wawancara dengan Bapak H Ihsan Fadil SE, selaku sebagai 

Sekretaris Umum Di Pondok Pesantren Syaichona Mohammad Cholil Bangkalan Pada Tanggal 20 

Juni 2015 Pada Pukul 15.00 Wib 
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5. Sejarah Singkat Berdirinya Tarekat Yang Ada Di Pondok Syaikhona Kholil 

Bangkalan 

Sejarah masuknya tarekat Syadiliyah disini sangat erat kaitannya 

dengan KH. Fahrillah semenjak diangkat sebagai mursyid dari tarekat 

Syadziliyah yang ada di pondok ini, selain menjadi mursyid beliau juga 

menjadi  pengasuh pondok Syaikhona Kholil Bangkalan yang notabennya 

menggantikan ayah beliau yang sudah wafat. Sebelum menjadi Mursyid beliau 

sempat belajar ilmu-ilmu fiqih, tafsir, kalam, hadis dan ilmu tasawuf.  

Berkembangnya tarekat ini diawali dengan KH. Fahrillah semenjak 

diangkat sebagai Mursyid, dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

dimilikinya memberikan sumbangsih dan motivasi terhadap jamaah yang 

diajarinya. Sehingga kemudian banyak jamaah yang ingin mengikutinya untuk 

bisa mengetahui lebih mendalam mengenai tarekat yang diajarinya. Apalagi 

semenjak ayah nya wafat beliau langsung menggantikan posisi ayahnya yang 

banyak disegani oleh masyarakat sekitar. Baik dari segi ilmu kebatinan dan 

ilmu-ilmu salaf yang dimilikinya. Akan tetapi beliau selain mampu dibidang 

ilmu agama  juga aktif dalam ranah pemerintahan, sehingga sama-sama aktif 

di dalam nya baik itu dari sisi sosial maupun agama. 

Sebelum adanya ajaran tarekat di pondok ini terdapat ajaran dzikir 

yang dilakukan setiap seminggu sekali bahkan dilanjutkan dengan satu bulan 

sekali, akan tetapi terkait dengan tempat bukan hanya di pondok akan tetapi 

terkadang disalah satu rumah jamaah yang ikut dalam dzikit tersebut. 

Kemudian dilanjutkan dengan acara habsiyan yang mana sampai sekarang 
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masih dilakukan di pondok pesantren ini. Disamping habsiyan juga diselingi 

dengan ajaran-ajaran tarekat yang ada sehingga nantinya masyarakat ataupun 

jamaah yang mengikutinya sama-sama mengikuti kegiatan tersebut. 

6. Syarat-syarat Untuk Menjadi Anggoa Tarekat  

Sebelum menjadi anggota tarekat maka terlebih dahulu harus 

memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh Mursyid atau pengurus 

dari tarekat itu sendiri. Untuk menjadi sebuah anggota jamaah tarekat 

Syadziliyah di Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan ini maka harus 

mengikuti sebuah persyaratan terlebih dahulu. Sebelum melakukan 

persyaratan itu walaupun telah mengikuti kegiatan tarekat bertahun-tahun 

tetap belum diakui sebagai anggota jamaah tarekat. Karena syarat awal untuk 

menjadi anggota jamaah tarekat tersebut adalah menjalankan prosesi baiat 

kepada guru Mursid, itu pun harus menghadap secara langsung kepada 

seorang guru Mursid.   

Syarat masuk dalam tarekat ini adalah baiat di pondok, pada saat mau 

dibaiat harus melewati guru Mursyid (KH. Fahrillah Abdullah). Dan baiat ini 

berisi tentang janji yang berupa tauhid serta amalan-amalan, dan juga ada 

buku amalannya tersendiri dari kelompok tarekat ini.  

Baiat merupakan janji dari seorang guru untuk amalan-amalan tarekat. 

Pada saat membaiat seorang murid (pemula), seorang murid menghadap ke 

arah timur dan seorang guru menghadap ke arah barat atau bertolak belakang 

dengan guru.  
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7. Metode  Pelaksanaan Tarekat Syadziliyah di Pondok Syaikhona Kholil 

Bangkalan 

Salah satu metode tarekat yang diterapkan di pondok pesantren ini 

adalah dengan amalan dikir, karena dzikir merupakan inti dari amalan sebuah 

tarekat.  Dengan amalan dzikir ini lebih mudah untuk bisa bertaqorrub kepada 

Allah, akan tetapi setiap tarekat berbeda amalan dzikir yang diberikan oleh 

Mursyidnya terhadap jamaah yang mengikuti tarekat tersebut.  

Dalam berbagai dzikir yang dibaca dan diamalkan oleh pengikut 

tarekat yang ada di pondok pesantren Syaikhona Kholil ini adalah amalan-

amalan tertentu yang dikasih langsung oleh Mursyid nya. Seperti halnya dzikir 

Lailaha Illallah yang dibaca 1000 kali setiap selesai shalat. Dengan berdzikir 

sudah bisa menghayati dan fokus dalam setiap bacaan yang telah 

diamalkannya. Karena dengan dzikir sudah menunjukkan prasangka baik  

terhadap Allah, baik itu dalam mencegah perbuatan-perbuatan yang dilarang 

olehnya serta mengerjakan apa yang sudah dianjurkan olehnya.   

Kegiatan-kegiatan  pelaksanaan tarekat ini dilakukan 3 kali dalam satu 

minggu yakni pada malam Jum’at, malam Senin, dan malam Rabu. Isi dari 

kajian pada hari-hari tersebut diantaranya: 

a. Kegiatan Malam Jum’at 

Kegiatan malam jum’at biasanya mengadakan khotmil qur’an dan 

tawajjuhan, begitu juga diiringi dengan bacaan tahlil untuk mengirim doa 

kepada yang sudah meninggal dunia. 
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b. Kegiatan Malam Senin 

Pada malam senin kegiatan tarekat ini adalah khotaman dan 

tawajjuhan juga. Khotaman sendiri diisi dengan pengamalan amalan-

amalan yang sudah diberikan oleh guru Mursyid, sedangkan kegiatan 

tawajuhan adalah kegiatan untuk mendapat bimbingan dari para pengurus 

tarekat atau istilah lain adalah pembelajaran dari para guru yang diberikan 

kepada murid. 

c. Kegiatan Malam Rabu 

Kegiatan yang diisi pada malam rabu ini adalah materi yang 

membahas tentang bagian-bagian syariat, karena nantinya diharapkan 

pengikut tarekat ini tidak hanya menguasai dzikir, membaca dan juga  

menulis, akan tetapi juga paham dengan syariat agama. Karena syariat 

penting untuk kalangan pemula (awam) yang ingin memasuki tarekat 

supaya tidak melenceng dari ajaran agama. Memang materi syariat ini 

tidak sebegitu susah, akan tetapi jangan dianggap sepele karena materi ini 

membahas tentang bab mengenai syahadat, sholat, puasa, wudhu dan 

masih banyak lagi materi yang lain. 

Disamping kegiatan-kegiatan yang disebutkan diatas masih banyak 

kegiatan lainnya. Setiap satu bulan sekali mengadakan pertemuan sesama para 

jamaah yang ikut dalam kelompok tarekat ini.dan setiap orang membaca 

amalan yang sudah diberikan sehingga nantinya amalan yang sudah diberikan 

bisa dijalanin dengan inten dan konsisten supaya bisa lebih mudah untuk lebih 

dekat dengan Allah. 
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Setiap orang berbeda, apalagi dari segi intuisi ataupun dari sisi 

keyakinan karena setiap manusia mempunyai cara pandang yang berbeda. Toh 

nantinya dari perbedaan tersebut akan menemukan titik kejenuhan di 

dalamnya sehingga nantinya terdapat pemikiran untuk bisa selalu dekat 

dengannya. 

 

8. Daftar Kegiatan-kegiatan Pondok di Luar Kegiatan Tarekat 

Kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Syaikhona Kholil Bangkalan 

a. Shalat Berjamaah (maktubah) di mushalla pesantren.. 

b. Shalat berjama’ah dhuha di daerah masing-masing. 

c. Shalat tarawih di mushalla pesantren. 

d. Mengaji Al-Qur’an di daerah masing-masing sesudah membaca tawassus 

setiap ba’da maghrib, kecuali malam jum’at, yang muallimnya adalah 

kelas 1 Aliyah. 

e. Mengaji kitab setiap hari kamis ba’da ashar dan malam selasa, di mushalla 

pesantren. 

f. Tahlil bersama di daerah masing-masing, setiap malam selasa, setelah 

tawassul/ba’da maghrib 

g. Baca burdah dan syarofal anam bersama setiap malam jum’at setelah 

shalat maghrib. 

h.  Mengikuti pengajian kitab setelah mengaji Al-Qur’an/jam belajar ba’da 

subuh. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

Kegiatan Madrasah 

a. Sekolah Jam 07.30 WIB s/d 11.30 WIB. Bagi yang tidak punya kewajiban, 

kecuali hari jum’at. 

b. Musyawarah mulai Jam 21.00 WIB s/d 23.30 WIB setiap malam. 

c. Mengaji kitab ba’da ashar kecuali hari senin dan kamis. 

Jam Bebas Keluar 

a. Malam jum’at setelah shalat isya’ s/d 02.00. 

b. Hari jum’at mulai Jam 08.30 WIB s/d Jam 14.00 WIB. 

c. Selain waktu yang telah di tentukan di atas, maka santri keluar harus 

memakai surat ijin keluar. 

Kewajiaban Santri Syaikhona Kholil 

a. Mengikuti semua peraturan Pondok Pesantren Syaikhona Kholil 

Bangkalan dengan taat kepada pengurus yang notabennya sebagai wakil 

dari pengasuh. 

b. Membayar iuran madrasah dan pondok yang tetah di tetapkan. 

Larangan Bagi Santri Syaikhona Kholil 

a. Semua yang dilarang oleh syara’. 

b. Membawa senjata tajam. 

c. Membawa tape/radio/tv/hp. 

d. Mencuri di luar/dalam pesantren. 

e. Bertengkar di dalam/luar pondok. 

f. Nonton bioskop/tv/orkes/main play station dll. 

g. Mewarnai rambut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

h. Bermain perempuan di dalam pesantren. 

i. Bermain perempuan di luar pesantren/di tempat tugas. 

j. Masuk ke kamar temannya tanpa seijin ketua kamarnya. 

 

C. Transformasi Metode Tarekat Syadziliyah Di Pondok Syaikhona Kholil 

Bangkalan 

Tarekat yang ada di pondok Syaikhona Kholil Bangkalan ini adalah 

tarekat yang notabenenya terdiri dari berbagai jamaah yang ikut serta dalam 

mengembangkan tarekatnya. Bermacam jamaah di dalamnya mulai dari tukang 

becak, angkot, pegawai dan banyak yang lainnya. Bahkan kebanyakan alumni 

yang sebelumnya sudah nyantri di pondok tersebut. 

Semakin tahun semakin berkembang tarekat ini karena tarekat Syadziliyah 

ini merupakan tarekat yang paling mudah pengamalannya sehingga tidak 

memberatkan syarat-syarat yang harus dipenuhinya. Dengan pengamalan yang 

mudah ini sehingga banyak yang tertarik dengannya, dan juga moderat dari segi 

akhirat dan keduniawian. Selain bertaqarrub kepada Allah untuk mendapatkan 

ridho darinya juga dapat menjalankan hal-hal yang berbau keduniawian sehingga 

nantinya dapat bermanfaat pada dirinya dan orang lain. 

Metode ataupun cara yang dilakukan oleh Mursyid tarekat ini sebelumnya 

dengan amalan dzikir yang diberikan untuk dibaca setelah shalat lima waktu. 

Banyak amalan-amalan dzikir yang diberikan kepada jamaahnya sehingga dengan 

dzikir tersebut bisa dengan mudah untuk mendekatkan diri kepada Allah.  
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Sebelum masuknya tarekat di pondok ini ada jamaah dzikir yang 

dilakukan oleh KH. Fahrillah Abdullah yang sekarang menjabat sebagai pengasuh 

pondok dan sekaligus Mursyid dari tarekat Syadziliyah yang ada di pondok ini. 

Pelaksanaan dzikir ini dilaksanakan di pondok, bahkan ada yang dilaksanakan di 

luar pondok. Karena banyak pada masa itu masyarakat luar yang ikut di dalamnya 

sehingga bisa dilaksanakan di rumah-rumah. Berbagai kegiatan yang dilakukan 

sehingga dengan cara melalui dzikir sudah bisa dekat dengan Allah. 

Dengan adanya tarekat yang ada di pondok ini semakin berkembang 

seiring zaman sekarang. Metode tarekat sebelumnya hanya dengan dzikir sudah 

dapat bertaqorrub dengan Sang Ilahi, akan tetapi sekarang lebih modern yang 

mana metode pelaksanaan tarekatnya dikombinasikan dengan shalawatan supaya 

bisa lebih dekat dengan Sang Kholik. Sebelum melakukan kegiatan tarekat maka 

terlebih dahulu melakukan kegiatan shalawatan untuk melemaskan diri, dengan 

begitu lebih cepat dan dekat untuk bisa berkomunikasi atau bertaqorrub kepada 

Allah.
5
 

Kekhusyu’an dan kedekatan para jamaah, baik itu santri maupun 

masyarakat yang ikut di dalamnya membuat hatinya selalu tenang disaat 

melakukan kegiatan shalawatan sebelum masuk pada kegiatan tarekatnya. Hati 

dan kesadaranlah yang menjadi pengendali hidup manusia, suatu keniscayaan 

untuk mengelola hati jika kuwalitas moral dan kepribadian manusia hendak 

diperbaiki. Apalagi dimulai pada diri sendiri dan mengaca kepada orang lain 

tentang kekurangan yang dimiliki, sehingga nantinya dapat membenahi diri. 

                                                           
5
 Wawancara kepada Bapak Jaylani salah satu jamaah tarekat Syadziliyah yang ada di Pondok 

Syaikhona Holil Bangkalan pada tanggal 2 juni 2015, pada pukul 20.00 WIB 
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Peran hati dalam diri manusia sangatlah penting, karena hati memiliki 

fungsi yang sangat menentukan kehidupan manusia. Pertama fuad yakni penentu 

untuk dapat memilih mana yang baik dan yang buruk, akan tetapi sebenarnya hati 

di dalam manusia sudah ditentukan arah baik dan buruknya sehingga manusia 

hanya mengarahkan hatinya untuk dibawa kearah yang lebih baik. Kedua sir, 

fungsi hati ini menjadi pengawas atau pembimbing dari perbuatan baik yang 

dilakukan sehingga bisa berpikir untuk sabar jika menerima gangguan ataupun 

ocehan dari orang lain.    

Akan tetapi Nilai-nilai humanis universal yang terkandung dalam  

berbagai spiritualitas dan moralitas menjadi  nilai dasar yang dipegang oleh para 

sufi. Nilai-nilai universal ini memiliki relevansi sepanjang masa bahkan mampu 

menjawab segala bentuk tantangan zaman yang akan akan kita hadapi nantinya. 

Penduduk dunia saat ini sedang dilanda oleh krisis multi dimensi baik terkait 

ekonomi, moral, keagamaan, kemanusiaan dan politik. Namun semua krisis 

tersebut dapat dijawab dan diatasi melalui implementasi nilai-nilai universal 

tasawuf yang diajarkan oleh para sufi.  

Dalam berbagai krisis yang akan dihadapi nantinya dapat menjadi bekal 

supaya tidak menjadi seorang budak yang hanya bisa menjawab ya terhadap 

majikannya, karena budak tidak bisa berbuat apa-apa selagi ia tidak merdeka. 

Dalam hal ini nantinya beberapa krisis yang akan kita hadapi: 

1. Krisis Kebermaknaan Hidup, yang diakibatkan oleh kemoderenan yang 

berorientasi pada sikap dan gaya hidup materialisme, hedonisme dan 

konsumerisme. Hal ini menyebabkan manusia dihinggapi rasa cemas, gelisah 
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dan merasa teralienasi atau terasing dari hidupnya sendiri. Fenomena ini 

terjadi di dunia Barat dimana mereka mengalami krisis kebermaknaan hidup 

yang menyebabkan mereka meninggalkan agamanya untuk mencari 

jawabannya. Ternyata kegalauan mereka  dapat dijawab setelah  mereka 

mengkaji tasawuf.   Para pengkaji tasawuf di Barat semakin tumbuh subur 

berkembang, jumlahnya bahkan mereka membentuk komunitas pengkaji 

tasawuf tokoh-tokoh besar seperti Ibnu ‘Arabi, Rumi, al-Ghazali dan lainnya. 

Selain itu, beberapa tarekat juga berkembang di Barat dan banyak diikuti oleh 

semua kalangan baik di Eropa maupun Amerika Serikat. Begitu juga tarekat 

yang ada di Indonesia salah satunya tarekat Syadziliyah yang ada di pondok 

Syaikhona Kholil Bangkalan. 

2. Krisis Lingkungan Hidup, yang terjadi karena akibat keserakahan dan 

kethama’an manusia dalam mengekplorasi dan  mengekploitasi sumber alam 

secara membabi buta tanpa memikirkan upaya konservasi sehingga 

menyebabkan terjadinya berbagai musibah dan bencana alam, seperti banjir, 

gempa bumi, gunung meletus dan pemanasan global. Ini merupakan dampak 

dari sikap manusia yang dikuasai oleh sifat tama’ dan ambisinya bahkan  

dunia dan seisinya masih terasa kurang bagi orang yang dihinggapi penyakit 

tama’ dan ambisi. Dalam hal ini, para sufi sudah memberikan solusi yaitu 

hidup dengan qana’ah dan zuhud. Namun zuhud yang dimaksud bukan zuhud 

pasif yaitu  eskapisme yaitu lari dari kehidupan dunia  dengan memilih hidup 

secara pasif dengan melakukan kontemplasi, melainkan zuhud yang menjaga 
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hati dari kecintaan dan ketergantungan dengan materi. sedangkan kegiatan dan 

aktifitasnya bisa sebagai profesional, birokrasi, pengusaha dan lainnya.    

3. Krisis Ekonomi, krisis ini terjadi karena sistem kapitalisme yang rakus dan 

serakah menyebabkan terjadinya krisis ekonomi yang mengguncang dunia. 

Tidak lain sebagai pemicu krisis ekonomi yaitu dominasinya sifat serakah dan 

rakus. Padahal para sufi sudah mengajarkan supaya bersikap jujur, adil dan  

qana’ah. Akan tetapi kenyataannya yang terjadi sekarang banyak orang-orang 

yang takabbur yang pada akhirnya tergiur pada keduniawian. 

Dari berbagai krisis yang akan dihadapi oleh manusia sekarang ini atau 

yang hidup di era yang serba praktis ini akan mengakibatkan banyak orang akan 

jenuh dengan sendirinya sehingga kemudian akan sampai pada titik kejenuhannya 

dan pada akhirnya akan mengasingkan diri ataupun intropeksi diri. Disinilah 

berbagai cara yang akan dilakukan untuk dapat menenangkan hati, kemudian 

banyak berbagai ajaran dan aliran-aliran tarekat baru yang dapat menampung 

banyak orang untuk menjadi para pengikutnya.  

 


